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Gambaran Obesitas pada Siswa Sekolah Dasar di SD Pertiwi 










 Obesitas merupakan permasalahan serius yang mulai menjadi perhatian di seluruh dunia. Pada beberapa 
dekade terakhir prevalensi obesitas pada anak mulai mengalami peningkatan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
melihat gambaran obesitas yang terjadi pada siswa sekolah dasar di SD Pertiwi dan SD Negeri 03 Alai Padang serta 
hubungan usia dan jenis kelamin dengan obesitas pada siswa di SD Pertiwi dan SD Negeri 03 Alai Padang. Penelitian 
ini bersifat deskriptif dengan desain cross sectional yang dilaksanakan pada bulan Agustus – September 2013. 
Populasi dari penelitian ini adalah semua murid kelas I sampai VI SD Pertiwi dan SD Negeri 03 Alai Padang. Sampel 
untuk pemeriksaan berat badan, tinggi badan, dan IMT yang memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi berjumlah 93 anak. 
Data diperoleh dengan melakukan pemeriksaan tinggi badan, berat badan, dan IMT dengan menggunakan kurva BMI-
CDC 2000. Siswa yang terpilih secara acak di SD Pertiwi dan SD Negeri 03 Alai dilakukan pengukuran berat badan, 
tinggi badan, dan IMT, didapatkan frekuensi obesitas pada anak adalah sebesar 10,8%. Frekuensi obesitas lebih 
tinggi pada siswa laki-laki (13%). Kejadian obesitas banyak ditemukan pada anak berusia >9 tahun yaitu 14,7%. 
Berdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan dengan metode chi square, tidak terdapat hubungan yang bermakna 
antara usia dan jenis kelamin dengan obesitas pada siswa sekolah dasar (p>0,05). 
Kata kunci: obesitas, usia, jenis kelamin 
 
Abstract 
Obesity is a serious problem that is starting to become a worldwide concern. In recent decades the 
prevalence of obesity in children began to increase around the world. The purpose of this study is to see an overview 
of obesity that occurs in primary school students in SD Pertiwi and SD Negeri 03 Alai Padang and the relationship of 
age and gender to obesity in SD Pertiwi and SD Negeri 03 Alai Padang. This study is a descriptive cross- sectional 
design and the study was conducted in August-September 2013. Population of the study were all students of class I to 
VI of SD Pertiwi and SD Negeri 03 Alai Padang. Sample for weight, height, and BMI which meets the criteria for 
inclusion and exclusion amounts to 93 children. Data obtained by examination of height, weight, and BMI using the 
BMI - CDC 2000 curves. Randomly selected students in SD Pertiwi and SD Negeri 3 Alai Padang were measured the 
weight, height, and BMI, the frequency of obesity in children amounted to 10.8%. The frequency of obesity was higher 
in boys (13%). Incidence of obesity are mostly found in children aged >9 year-old (14.7%). According to the results of 
statistical tests conducted using chi-square, there was no significant association between age and sex with obesity in 
elementary school children (p>0.05 ) . 
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PENDAHULUAN  
Obesitas merupakan permasalahan serius 
yang mulai menjadi perhatian di seluruh dunia. Definisi 
obesitas adalah terjadinya peningkatan berat badan 
yang disebabkan oleh bertambahnya jaringan lemak 
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tubuh secara berlebihan pada individu.
1
 Penelitian 
yang dilakukan di Amerika Serikat pada tahun 2007-
2008 melaporkan bahwa 11,9% anak-anak dan remaja 
berusia 2 sampai 19 tahun berada pada atau di atas 
persentil 97 pada grafik pertumbuhan BMI 
berdasarkan usia; 16,9% berada pada atau diatas 
persentil 95; dan 31,7% berada pada atau di atas 
persentil 85.
2
  Peningkatan angka  prevalensi terhadap 
kasus obesitas pada anak tersebut tidak hanya terjadi 
di negara maju, tetapi juga terjadi di negara 
berkembang.
3
 Berdasarkan data Riskesdas 2010 
mengenai prevalensi obesitas pada anak sekolah 
dasar usia 7 – 12 tahun di Indonesia, Sumatera Barat 
mengalami penurunan angka kejadian obesitas pada 




       Faktor-faktor yang berperan dalam 
peningkatan prevalensi obesitas terbagi menjadi dua, 
yaitu faktor yang dapat diubah dan tidak dapat diubah. 
Menurut data Riskesdas (2007) obesitas lebih banyak 
dijumpai pada anak laki-laki dibandingkan dengan 
anak perempuan. Sementara itu menurut kategori 
umur, kejadian obesitas lebih banyak dtemukan pada 
anak berusia 6-9 tahun dibandingkan dengan anak 
berusia 10-14 tahun.
5,6
 Hal ini berkaitan dengan 
terjadinya periode kritis perkembangan obesitas yaitu 
pada usia lima hingga tujuh tahun.
7 
 Dua faktor yang 
dapat diubah yang dapat menyebabkan obesitas 
adalah peningkatan intake kalori dan penggunaan 
energi yang rendah.
8
 Sebagai keadaan patologis, 
obesitas pada anak memiliki kemungkinan untuk 
mengalami komplikasi penyakit lain, terutama penyakit 
metabolik, pada masa dewasa. Terjadinya komplikasi 
akibat obesitas berhubungan dengan angka 




 Berdasarkan survei awal yang dilakukan 
terhadap SD Pertiwi dan SD Negeri 03 Alai Padang, 
didapatkan data bahwa beberapa diantara murid 
sekolah tersebut memiliki IMT di atas persentil 85. 
Lokasi sekolah juga terletak di pusat kota dan tingkat 
perekonomian orangtua murid rata-rata berada pada 
posisi menengah ke atas.  Berdasarkan hal tersebut, 
maka peneliti tertarik mengadakan penelitian untuk 
mengetahui gambaran obesitas anak pada siswa 




Penelitian ini merupakan jenis survey dengan 
menggunakan studi deskriptif dengan rancangan 
penelitian cross sectional yang dilaksanakan pada 
bulan Agustus hingga September 2013.  Populasi dari 
penelitian ini adalah Semua siswa kelas I sampai VI 
SD yang obesitas di SD Pertiwi dan SD Negeri 03 Alai 
berjumlah 1380 anak. Sampel untuk pemeriksaan 
obesitas adalah seluruh murid kelas I sampai VI SD 
yang terpilih secara acak yaitu sebanyak 93 orang. 
Data diperoleh dengan melakukan pengukuran 
antropometri pada siswa SD dengan menggunakan 
kurva BMI-CDC 2000. 
Data yang diperoleh dari pemeriksaan 
antropometri dan IMT dikelompokkan berdasarkan 
umur dan jenis kelamin. Kemudian hasil yang 




Penelitian ini dilakukan di SD Pertiwi dan SD 
Negeri 03 Alai Padang pada Agustus - September 
2013. Penelitian ini dilaksanakan di SD Pertiwi dan SD 
Negeri 03 Alai dengan jumlah sampel sebanyak 93 
orang. Data total siswa dan siswi didapatkan dari 
daftar absensi di setiap kelas masing-masing sekolah. 
Seluruh sampel dilakukan pengukuran antropometri 
dan IMT, dan didapatkan 10 orang anak mengalami 
obesitas. 
Tabel 1. Karakteristik Sampel Berdasarkan Hasil 
Perhitungan Statistik 
Karakteristik n % 
Jenis Kelamin 
        Laki-laki 








      Mean 
      Standar deviasi 
      Median 
      Maximum 









Tabel 1 menunjukkan karakteristik sampel 
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yaitu berupa jenis kelamin dan usia. Jumlah sampel 
berjenis kelamin laki-laki adalah 46 orang dan jenis 
kelamin perempuan adalah 47 orang. Usia maksimum 
sampel adalah 12 tahun sementara usia minimum 
adalah 6 tahun, mean yaitu 8,89 tahun, dan median 
yaitu 9,00 tahun. 
 
Tabel 2. Karakteristik Sampel Berdasarkan Usia dan 
Jenis Kelamin pada Siswa SD Pertiwi dan SD Negeri 
03 Alai Padang 
Karakteristik Jumlah % 
Usia 
< 9 tahun 

















Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa sampel 
lebih banyak berada pada rentang usia < 9 tahun 
dibandingkan usia >9 tahun (63,4% : 36,6%). 
Berdasarkan jenis kelamin, sampel lebih banyak terdiri 
dari anak perempuan dibandingkan laki-laki (50,5% : 
49,5%). 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Obesitas pada Siswa di 
SD Pertiwi dan SD Negeri 03 Alai Padang 
Interpretasi f % 
Underweight 17 18,2 
Normal 57 61,3 
Overweight 9 9,7 
Obesitas 10 10,8 
Jumlah 93 100 
 
Berdasarkan  tabel 3 dapat disimpulkan 
bahwa murid yang mengalami obesitas di SD Pertiwi 
dan SD Negeri 03 Alai berjumlah 10 orang (10,8%). 
Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa berdasarkan 
usia, kejadian obesitas lebih banyak didapatkan pada 
anak usia >9 tahun dibandingkan dengan usia <9 
tahun (14,7% : 8,5%). Berdasarkan jenis kelamin 
kejadian obesitas banyak ditemukan pada anak laki-
laki (13%). Tidak terdapat hubungan antara usia anak 
dengan obesitas (p value = 0,489) dan tidak terdapat 
hubungan antara jenis kelamin dengan obesitas (p 
value = 0,523). 
Tabel 4. Hubungan Usia dan Jenis Kelamin dengan 










< 9 tahun 























Penelitian dilakukan di dua SD yaitu SD 
Pertiwi dan SD Negeri 03 Alai. Pemilihan lokasi 
penelitian dilakukan secara acak. Jumlah sampel yang 
didapat pada penelitian ini adalah 93 orang yang 
dibagi secara proportional random sampling 
berdasarkan jumlah siswa pada masing-masing 
sekolah yang terpilih. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
terhadap 93 siswa-siswi di SD Pertiwi dan SD Negeri 
03 Alai Padang didapatkan prevalensi kejadian 
obesitas pada anak usia sekolah dasar adalah 
sebesar 10,8%. Prevalensi ini cukup tinggi jika 
dibandingkan dengan prevalensi obesitas pada siswa 
sekolah dasar di Sumatera Barat pada menurut 
Riskesdas tahun 2010 yaitu sebesar 3,8%.
4
 Penelitian 
yang dilakukan di Cina mendapatkan prevalensi 
obesitas pada anak usia sekolah sebesar 4,11%.
11
 
Penelitian yang dilakukan di negara maju seperti 
Kanada didapatkan prevalensi obesitas pada siswa 
tingkat 5 adalah sebesar 9,9%.
14
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
terhadap 93 orang sampel didapatkan 46 orang 
(49,5%) berjenis kelamin laki-laki dan 47 orang 
(50,5%) berjenis kelamin perempuan. Dari data yang 
didapatkan di lapangan kejadian obesitas lebih banyak 
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perempuan (8,5%). Hal ini sejalan dengan penelitian di 
beberapa sekolah dasar di Semarang Barat yaitu 
kejadian obesitas lebih tinggi ditemukan pada anak 
laki-laki (57,1%) dibandingkan perempuan (42,9%).
12
 
Penelitian di Swiss juga menemukan bahwa 
perbandingan kejadian obesitas pada anak laki-laki 
dengan anak perempuan yaitu 6,2% : 4,2%.
15
 Berbeda 
dengan sebuah penelitian yang dilakukan di kota 
Manado dari 111 anak yang dinyatakan obesitas 
jumlah anak perempuan yang obesitas (57 orang) 




Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap 
93 orang sampel didapatkan data bahwa kejadian 
obesitas banyak ditemukan pada rentang usia >9 
tahun dibandingkan dengan usia <9 tahun yaitu 
sebesar 14,7% : 8,5%.  Dasar peneliti memilih usia 9 
tahun sebagai patokan umur adalah berdasarkan 
perhitungan statistik di mana mean umur yang 
didapatkan adalah 8,89 tahun. Mean digunakan 
sebagai patokan untuk batasan umur karena data 
statistik yang didapatkan tidak terdistribusi sempurna. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian lain yang 
menemukan bahwa kejadian obesitas lebih banyak 
dialami anak berusia 11 tahun.
17
 Penelitian di Iran juga 
menemukan persentase obesitas terendah adalah 
pada usia 7 tahun.
18
 Penelitian di Cina juga 
mendapatkan prevalensi obesitas yang lebih tinggi 
pada rentang usia 10 hingga 12 tahun dibandingkan 
dengan rentang usia lainnya.
11
 
Penelitian lain yang dilakukan pada anak usia 
sekolah dasar di Cina mendapatkan prevalensi 
tertinggi dari obesitas didapatkan pada rentang usia 7 
hingga 9 tahun.
19
 Perbedaan usia anak yang 
mengalami obesitas bervariasi di setiap penelitian 
karena memiliki kaitan dengan faktor-faktor 
predisposisi obesitas lainnya seperti ras/etnik, pola 
makan, dan aktivitas fisik. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
pada 93 orang sampel yang merupakan siswa usia 
sekolah dasar, tidak didapatkan hubungan antara usia 
anak dengan obesitas yang terjadi pada anak (p value 
= 0,489). Risiko obesitas dapat terjadi pada tiap 
rentang usia sekolah dasar yaitu dari 6 hingga 12 
tahun sehingga usia tidak mempengaruhi kejadian 
obesitas pada anak usia sekolah dasar. Namun 
menurut salah satu penelitian di India kejadian 
obesitas akan berkurang seiring dengan pertambahan 
usia karena munculnya sikap pemalu pada remaja 
post-pubertas dibandingkan dengan anak-anak.
20
 
Dari hasil penelitian yang dilakukan tidak 
didapatkan hubungan antara jenis kelamin anak 
dengan obesitas (p value = 0,523). Anak laki-laki 
maupun anak perempuan memiliki risiko yang sama 
untuk mengalami obesitas sehingga jenis kelamin 
anak tidak mempengaruhi kejadian obesitas pada 
anak usia sekolah dasar. Namun dalam sebuah 
penelitian didapatkan bahwa peningkatan tren 
obesitas pada anak laki-laki yang bertolak belakang 
dengan stabilisasi pada anak perempuan, seperti yang 
juga diteliti pada populasi dewasa.
21
 Sementara itu 
pada penelitian lain didapatkan prevalensi obesitas 
yang lebih tinggi pada anak perempuan dibandingkan 






 Prevalensi obesitas pada siswa SD Pertiwi 
dan SD Negeri 03 Alai adalah sebesar 10,8%.  
 Tidak terdapat hubungan antara usia dengan 
kejadian obesitas yang terjadi pada anak. 
 Tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin 
dengan kejadian obesitas pada anak. 
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